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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelatihan kewirausahaan, kreativitas, dan motivasi dalam
meningkatkan pengembangan usaha UMKM di Kajoetangan Heritage. UMKM di kawasan ini memiliki
potensi besar dalam mendukung perekonomian lokal, namun menghadapi tantangan dalam adaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Transformasi usaha melalui pelatihan kewirausahaan
diharapkan dapat memfasilitasi peningkatan keterampilan dan pengetahuan pelaku UMKM, sementara
kreativitas berperan dalam menghasilkan inovasi produk dan layanan yang kompetitif. Selain itu, motivasi
yang tinggi diidentifikasi sebagai faktor penting yang memengaruhi semangat usaha dalam menghadapi
persaingan pasar. Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode survei, penelitian ini melibatkan UMKM
di Kajoetangan Heritage sebanyak 120 pemilik usaha dan seluruhnya dijadikan sebagai sampel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebutpelatinan kewirausahaan dan kreativitas berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pengembangan usaha. Akan tetapi motivasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap pengembangan usaha. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam merancang strategi pengembangan UMKM secara berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM, Pelatihan Kewirausahaan, Kreativitas, Motivasi, Pengembangan Usaha.
Abstract

This study aims to analyze the role of entrepreneurship training, creativity, and motivation in enhancing
the business development of MSMEs in Kajoetangan Heritage. MSMEs in this area have significant
potential to support the local economy but face challenges in adapting to a rapidly changing business
environment. Business transformation through entrepreneurship training is expected to facilitate the
improvement of skills and knowledge among MSME actors, while creativity plays a role in generating
competitive product and service innovations. Furthermore, high motivation is identified as a crucial factor
influencing business enthusiasm in facing market competition. Through a quantitative approach using a
survey method, this study involves 120 business owners of MSMEs in Kajoetangan Heritage, with all of
them included as the sample. The results indicate that both entrepreneurship training and creativity have
a significant and positive impact on business development. However, motivation has an insignificant effect
on business development. These findings are expected to provide insights for the government and other
stakeholders in designing sustainable MSME development strategies.

Keywords: MSMEs, Entrepreneurship Training, Creativity, Motivation, Business Development.

PENDAHULUAN

Transformasi UMKM merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat melalui peningkatan potensi ekonomi lokal (Ulas, 2019). Kawasan UMKM
Kajoetangan Heritage ini memiliki sejarah panjang sebagai pusat perdagangan, yang Kini terus
dikembangkan untuk menjadi destinasi wisata budaya dan ekonomi kreatif. UMKM di kawasan ini
menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan usaha, mulai dari keterbatasan modal hingga
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kurangnya pengetahuan bisnis modern (Indajang et al., 2024). Oleh karena itu, transformasi melalui
peningkatan keterampilan dan wawasan bisnis menjadi sangat penting untuk menjaga kelangsungan usaha
mereka (Hanggareni & Sinamo, 2021). Dengan adanya transformasi yang tepat, UMKM Kajoetangan dapat
menjadi motor penggerak perekonomian daerah.

Pelatihan kewirausahaan menjadi salah satu komponen utama dalam mendorong transformasi UMKM di
Kajoetangan. Banyak pelaku UMKM yang masih kurang memahami dasar-dasar manajemen, pemasaran,
dan pengelolaan keuangan, sehingga pelatihan yang komprehensif sangat dibutuhkan (Ladzani & Van
Vuuren, 2002). Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga memberikan
panduan praktis dalam mengelola usaha secara lebih efektif (Indarti, 2021). Selain itu, pelatihan juga
memberikan motivasi bagi para pelaku UMKM untuk terus berkembang dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi persaingan yang semakin ketat(Kassa & Getnet Mirete, 2022). Oleh sebab itu, program
pelatihan yang berkelanjutan akan sangat membantu transformasi UMKM di kawasan ini.

Kreativitas juga memegang peranan penting dalam keberhasilan transformasi UMKM di Kajoetangan.
Dengan semakin ketatnya persaingan, UMKM harus mampu berinovasi dalam produk dan layanan mereka
untuk menarik lebih banyak pelanggan (Wasim et al., 2024). Kreativitas memungkinkan pelaku usaha
menciptakan produk-produk yang unik dan bernilai tambah, yang dapat meningkatkan daya saing mereka
di pasar (Raya et al., 2021). Selain itu, kreativitas juga dapat diaplikasikan dalam strategi pemasaran yang
lebih modern, seperti memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar
(Herison, 2024). Oleh karena itu, kreativitas menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pengembangan
usaha UMKM di kawasan ini.

Pelatihan kewirausahaan dan kreativitas saling melengkapi dalam mendorong transformasi UMKM di
Kajoetangan. Pelatihan memberikan dasar yang kuat dalam hal manajemen dan strategi bisnis, sementara
kreativitas mendorong inovasi produk dan layanan (Shetty G et al.,, 2024). Kombinasi keduanya
memungkinkan UMKM tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah tantangan globalisasi dan
digitalisasi (Pisar, 2020). Dengan adanya sinergi antara pelatihan dan kreativitas, pelaku UMKM dapat
lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang ada (Erlangga et al., 2022;
Saunila, 2020). Pada akhirnya, ini akan meningkatkan motivasi mereka untuk terus berinovasi dan
memperluas usahanya.

Motivasi para pelaku UMKM di Kajoetangan menjadi faktor krusial dalam proses transformasi ini.
Motivasi yang tinggi akan mendorong pelaku usaha untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan,
serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi hambatan (Kusa et al., 2021). Dengan adanya pelatihan
kewirausahaan dan pengembangan Kkreativitas, motivasi ini semakin diperkuat, karena para pelaku usaha
merasa memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai untuk bersaing (Graafland & Bovenberg,
2020). Motivasi juga meningkatkan semangat untuk berinovasi, yang pada akhirnya akan berdampak positif
pada keberlanjutan dan pertumbuhan usaha mereka (Ernst et al., 2022). Oleh karena itu, program-program
yang berfokus pada peningkatan motivasi sangat penting dalam transformasi ini.

Pengembangan usaha UMKM di Kajoetangan sangat terkait dengan kemampuan mereka untuk beradaptasi
dengan teknologi dan perubahan pasar. Melalui pelatihan yang disertai kreativitas, para pelaku usaha dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka (Rahmawati et al., 2023).
Selain itu, pemahaman tentang tren pasar yang terus berubah memungkinkan mereka untuk menciptakan
produk yang lebih relevan dengan kebutuhan konsumen. Transformasi ini juga membuka peluang bagi
UMKM untuk berkolaborasi dengan sektor lain, seperti pariwisata dan ekonomi kreatif, yang dapat
meningkatkan pertumbuhan usaha (Sjahruddin et al., 2024). Dengan demikian, pengembangan usaha
menjadi lebih berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

Kawasan Kajoetangan Heritage memiliki potensi besar untuk menjadi pusat kegiatan ekonomi kreatif,
terutama melalui pengembangan UMKM vyang terintegrasi dengan sektor pariwisata. Dengan adanya
pelatihan kewirausahaan dan kreativitas, UMKM di kawasan ini dapat lebih siap memanfaatkan peluang
yang ada di sektor pariwisata. Kehadiran wisatawan tidak hanya meningkatkan pendapatan UMKM, tetapi
juga membuka peluang untuk memperkenalkan produk lokal ke pasar yang lebih luas (Ismail, 2017). Pelaku
usaha yang kreatif dan terlatih akan mampu menciptakan pengalaman yang menarik bagi wisatawan, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas konsumen (Rahayu & Day, 2017). Hal ini memperkuat posisi
Kajoetangan sebagai destinasi wisata sekaligus pusat ekonomi kreatif.

Dengan berbagai tantangan yang dihadapi UMKM di Kajoetangan, transformasi melalui pelatihan dan
kreativitas adalah langkah yang tepat untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha. Dalam
jangka panjang, program ini akan menciptakan ekosistem bisnis yang lebih inovatif dan berkelanjutan
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(Sakib et al., 2022), yang tidak hanya bermanfaat bagi pelaku UMKM, tetapi juga bagi perkembangan
ekonomi daerah secara keseluruhan. Selain itu, keberhasilan transformasi ini dapat menjadi model bagi
pengembangan UMKM di kawasan heritage lainnya di Indonesia (Wenke et al., 2021). Dengan demikian,
Kajoetangan dapat menjadi contoh sukses dalam mengintegrasikan pengembangan ekonomi lokal dengan
pelestarian budaya dan sejarah.

Berawal dari minimnya Penelitian Empiris tentang Transformasi UMKM di Kawasan Heritage Sebagian
besar penelitian tentang UMKM di Indonesia berfokus pada tantangan umum, seperti akses modal,
pemasaran, dan manajemen (Tambunan, 2019). Akan Tetapi belum banyak kajian yang secara spesifik
membahas transformasi UMKM di kawasan heritage, seperti Kajoetangan, yang memiliki karakteristik
unik dari segi nilai sejarah dan budaya. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan penelitian yang lebih
mendalam untuk memahami tantangan dan peluang UMKM di kawasan tersebut. Terdapat banyak
penelitian yang membahas secara terpisah tentang peran pelatihan kewirausahaan, kreativitas, dan motivasi
dalam pengembangan UMKM (Subagyo et al., 2020). Namun, masih jarang ditemukan penelitian yang
mengintegrasikan ketiga variabel ini secara bersamaan, terutama dalam konteks UMKM di kawasan
heritage. Penelitian yang menguji hubungan interaktif antara ketiga faktor ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang proses transformasi UMKM.

LANDASAN TEORI

Teori Kewirausahaan (Entrepreneurship Theory)

Teori yang utama dalam penelitian ini adalah Teori Kewirausahaan. Teori ini menjelaskan tentang
bagaimana individu memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha. Salah satu teori kewirausahaan yang
relevan adalah Effectuation Theory oleh Sarasvathy (2001) (Astuti, 2024), yang menekankan pentingnya
fleksibilitas, ketangguhan, dan inovasi dalam menghadapi ketidakpastian dan perubahan pasar. Di dalam
konteks UMKM Kajoetangan, teori ini relevan karena menggarisbawahi pentingnya adaptasi dan
pengembangan strategi kreatif bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan peluang di lingkungan yang
berubah cepat, termasuk di kawasan heritage yang kaya nilai sejarah dan budaya (Prabawangi et al., 2022).

Teori Kewirausahaan juga menekankan pentingnya kemampuan pelaku usaha untuk mengambil keputusan
berdasarkan sumber daya yang tersedia, bukan sekadar berfokus pada tujuan jangka panjang yang tidak
pasti (Pangow et al., 2021). Pendekatan ini sebagai "bird-in-hand principle," di mana pelaku usaha memulai
dengan apa yang mereka miliki dan siapa yang mereka kenal (Hamali & SS, 2017). Dalam konteks UMKM
Kajoetangan, pendekatan ini membantu pelaku usaha untuk memaksimalkan potensi lokal, seperti
kekayaan budaya dan sejarah, dalam menciptakan produk atau layanan yang unik (Thurik et al., 2024).
Selain itu, adaptasi terhadap perubahan pasar, termasuk digitalisasi dan tren wisata budaya, menjadi elemen
penting bagi keberlanjutan usaha. Dengan menggabungkan fleksibilitas, inovasi, dan pemanfaatan sumber
daya lokal, UMKM di kawasan heritage dapat terus tumbuh dan berkembang.

Pengaruh Pelatihan kewirausahaan terhadap Pengembangan Usaha

Pelatihan kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para
pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM). Pelatihan ini memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai manajemen bisnis, perencanaan strategis, dan pemecahan masalah (Irfan, 2021). Pelatihan
membantu pelaku UMKM untuk memahami dinamika pasar, meningkatkan kemampuan analitis, serta
mengambil keputusan berdasarkan data yang lebih baik. Sebagai hasilnya, pelaku UMKM dapat
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mengembangkan usaha mereka (Hairunisya et al., 2024).
Peningkatan keterampilan ini tidak hanya mencakup aspek operasional tetapi juga aspek inovasi dan
kreativitas dalam mengelola bisnis (Olazo, 2023).

Berdasarkan literatur yang ada, pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengembangan usaha UMKM. Pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis,
tetapi juga mendorong produktivitas, menghadapi risiko, memperluas jaringan, serta meningkatkan inovasi
dan kreativitas. Semua faktor ini mendukung pengembangan usaha yang berkelanjutan dan membantu
UMKM untuk bertahan dan berkembang dalam pasar yang kompetitif.

H1. Pelatihan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Usaha
Pengaruh Kreativitas terhadap Pengembangan Usaha

Kreativitas memegang peran penting dalam pengembangan usaha, terutama bagi pelaku UMKM
yang menghadapi persaingan pasar yang ketat (Diawati et al., 2023). Kreativitas memungkinkan pelaku
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usaha untuk menciptakan produk atau layanan yang unik dan berbeda dari kompetitor (Hoang et al., 2021).
Kreativitas dalam bisnis dapat meningkatkan daya saing dengan menghasilkan inovasi yang memenuhi
kebutuhan konsumen secara lebih efektif (Hilmersson & Hilmersson, 2021). Inovasi tersebut juga dapat
membantu pelaku usaha menyesuaikan diri dengan perubahan tren dan permintaan pasar (Castillo-Vergara
& Garcia-Perez-de-Lema, 2021). Dengan demikian, kreativitas tidak hanya membantu mempertahankan
bisnis, tetapi juga mendorong pertumbuhan usaha di tengah ketidakpastian pasar (Thukral, 2021).

Selain menciptakan produk baru, kreativitas juga berperan dalam pengembangan strategi pemasaran yang
inovatif (Prahestiwi et al., 2021). Pelaku usaha yang kreatif cenderung mampu mengidentifikasi peluang
pemasaran yang belum dimanfaatkan oleh pesaing. Misalnya, penggunaan media sosial dan platform digital
sebagai saluran pemasaran kreatif dapat meningkatkan jangkauan konsumen secara signifikan (Duda,
2022). Kreativitas dalam pemasaran ini memungkinkan UMKM untuk menjangkau segmen pasar yang
lebih luas tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar (Harwiki & Malet, 2020). Akibatnya, kreativitas
dapat berdampak langsung pada pengembangan usaha (Meekaewkunchorn et al., 2021).

Kreativitas juga membantu pelaku usaha dalam mengoptimalkan sumber daya yang terbatas (Tian et al.,
2021). Pelaku UMKM vyang kreatif cenderung lebih fleksibel dalam mencari solusi atas kendala
operasional, seperti keterbatasan modal atau infrastruktur. Mereka dapat mengembangkan model bisnis
yang lebih efisien dan berkelanjutan melalui pendekatan yang inovatif (Yin et al., 2022). Dengan
kreativitas, pelaku usaha juga lebih siap menghadapi risiko dan tantangan eksternal. Oleh karena itu,
kreativitas menjadi salah satu kunci utama dalam mendorong pengembangan usaha secara berkelanjutan.

H2. Kreativitas berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Usaha
Pengaruh Motivasi terhadap Pengembangan Usaha

Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pengembangan usaha, terutama
bagi pelaku UMKM (Aleksi¢ et al., 2022). Menurut teori motivasi, pelaku usaha yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih bersemangat dalam mencapai tujuan bisnisnya, baik itu dalam hal peningkatan
keuntungan maupun ekspansi usaha (Eniola, 2021). Motivasi dapat bersifat intrinsik, seperti kepuasan
pribadi dari pencapaian bisnis, atau ekstrinsik, seperti dorongan dari keuntungan finansial atau pengakuan
eksternal (Bowen, 2020). Motivasi yang kuat mendorong pelaku usaha untuk terus berinovasi dan mencari
solusi atas tantangan yang dihadapi. Sebagai hasilnya, pelaku usaha yang termotivasi memiliki
kecenderungan lebih besar untuk mengembangkan usahanya secara berkelanjutan (Yu et al., 2020).

Pelaku usaha yang memiliki motivasi yang tinggi juga lebih proaktif dalam mencari peluang bisnis baru.
Mereka akan lebih cepat merespons perubahan pasar, seperti tren konsumen atau kemajuan teknologi, yang
dapat membuka pintu untuk pengembangan produk atau layanan baru (Zheng et al., 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi yang tepat mendorong pengambilan risiko yang lebih berani, yang sering
kali diperlukan dalam ekspansi usaha (Ryan et al., 2021). Motivasi juga mendorong pelaku usaha untuk
meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka guna memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus
berubah (Adomako & Ahsan, 2022). Dalam jangka panjang, motivasi yang kuat menjadi fondasi untuk
menciptakan daya saing yang berkelanjutan.

Selain itu, motivasi memainkan peran penting dalam ketahanan pelaku usaha dalam menghadapi tantangan
dan hambatan (Cho et al., 2021). UMKM sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya, ketidakpastian
pasar, dan persaingan yang ketat. Namun, pelaku usaha yang termotivasi akan lebih tekun dan gigih dalam
menghadapi tantangan tersebut. Motivasi yang tinggi membantu mereka mengatasi kegagalan sementara
dan tetap berfokus pada tujuan jangka panjang (Fikri, Sabarijal Lul; Begawati, 2020). Dengan demikian,
motivasi menjadi pendorong utama dalam proses pengembangan usaha, yang tidak hanya memperluas
bisnis tetapi juga menjamin kelangsungan hidupnya di tengah persaingan yang semakin ketat.

H3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Usaha
Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Motivasi pada Pengembangan usaha

Pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha, terutama
bagi pelaku UMKM (Bima et al., 2022). Melalui pelatihan, pelaku usaha mendapatkan keterampilan dan
pengetahuan baru yang diperlukan untuk menjalankan bisnis dengan lebih efektif (Ahmad et al., 2021).
Menurut berbagai penelitian, pelatihan membantu UMKM dalam memahami manajemen keuangan,
strategi pemasaran, dan inovasi produk (Herlina et al., 2021). Hal ini memungkinkan mereka untuk
menghadapi tantangan pasar yang semakin kompetitif. Dengan keterampilan yang ditingkatkan melalui
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pelatihan, pengusaha UMKM mampu mengembangkan usaha mereka secara lebih berkelanjutan (Ibidunni
etal., 2022).

Kreativitas adalah faktor kunci dalam pengembangan usaha, terutama di industri yang memerlukan inovasi
dan diferensiasi produk. Bagi UMKM di kawasan heritage seperti Kajoetangan, kreativitas membantu
menciptakan produk yang unik dan menarik, sehingga mampu menarik minat konsumen (Diawati et al.,
2023). Kreativitas memungkinkan pelaku usaha untuk memadukan nilai budaya lokal dengan tren modern,
menciptakan keunggulan kompetitif. Inovasi produk dan layanan yang dihasilkan dari kreativitas juga
membantu memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. Dengan demikian, Kkreativitas berperan
penting dalam membantu UMKM terus berkembang dan bersaing di pasar yang berubah (Rivaldo et al.,
2021).

Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, sangat mempengaruhi keberhasilan pengembangan usaha.
Motivasi intrinsik seperti kepuasan pribadi dan keinginan untuk berkembang mendorong pelaku usaha
untuk terus belajar dan berinovasi (Arliyani et al., 2020). Sementara itu, motivasi ekstrinsik seperti
penghargaan finansial dan pengakuan sosial juga berperan penting dalam memacu semangat pelaku
UMKM untuk mencapai tujuan bisnisnya (Machmud & Sidharta, 2016). Pelaku usaha yang termotivasi
cenderung lebih tangguh dan gigih dalam menghadapi tantangan, sehingga usaha mereka lebih mungkin
untuk berkembang. Dengan kombinasi motivasi yang kuat, pelaku UMKM dapat terus mengembangkan
usaha mereka menuju keberhasilan yang lebih besar.

H4. Pelatihan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Pengambangan
Usaha.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data
(Creswell, 2014) dari pelaku UMKM di kawasan Kajoetangan Heritage. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh pelatihan kewirausahaan,
kreativitas, dan motivasi terhadap pengembangan usaha. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang
disusun berdasarkan skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi responden terkait variabel-variabel
tersebut. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh agar seluruh pelaku UMKM di kawasan
tersebut memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden. Dengan metode ini, penelitian berfokus
pada pengumpulan data primer yang relevan dan terukur.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 120 pelaku UMKM
Kajoetangan Heritage yang telah dipilih sebagai sampel penelitian. Sebelum kuesioner disebarkan,
dilakukan uji coba (pilot test) untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel. Uji
validitas dan reliabilitas ini penting untuk memastikan bahwa kuesioner mampu mengukur variabel
penelitian dengan akurat. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif dan inferensial untuk melihat hubungan antar variabel. Analisis ini dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik untuk memperoleh hasil yang lebih cepat dan akurat.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | R-Hitung | R-tabel Keterangan
Pengambanga Y.l 0,454 0,179 Val?d
n Usaha (Y) Y.2 0,260 0,179 Val!d
Y.3 0,370 0,179 Valid
X1.1 0,345 0,179 Valid
X1.2 0,312 0,179 Valid
X1.3 0,384 0,179 Valid
Pelatihan X1.4 0,367 0,179 Valid
Kewirausahaa | X1.5 0,402 0,179 Valid
n (X1) X1.6 0,319 0,179 Valid
X1.7 0,355 0,179 Valid
X1.8 0,370 0,179 Valid
X1.9 0,389 0,179 Valid
X2.1 0,330 0,179 Valid
Kreativitas | X2.2 0,207 0,179 Valid
(X2) X2.3 0,260 0,179 Valid
X2.4 0,354 0,179 Valid
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X2.5 0,333 0,179 Valid
Motivasi (X3) | X3.1 0,351 0,179 Valid
X3.2 0,377 0,179 Valid
X3.3 0,220 0,179 Valid
X3.4 0,248 0,179 Valid
X35 0,317 0,179 Valid
X3.6 0,244 0,179 Valid
X3.7 0,240 0,179 Valid
X3.8 0,310 0,179 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, seluruh item pernyataan menunjukkan hasil yang valid. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai korelasi setiap item yang lebih besar. Dengan demikian, semua item dalam
instrumen penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur seluruh variabel secara akurat. Validitas ini
memastikan bahwa setiap pernyataan memiliki kemampuan yang cukup dalam menangkap informasi sesuai
dengan tujuan penelitian. Validitas setiap item juga mendukung reliabilitas instrumen secara keseluruhan.
Instrumen yang valid akan lebih mungkin menghasilkan data yang konsisten jika digunakan kembali pada
kesempatan yang berbeda.

Tabel 2. Hasil Uji T

Variabel Nilai T-hitung | P-value | Keputusan
Pelatihan Kewirausahaan (X1) | 2.125 0.034 Signifikan
Kreativitas (X2) 3.133 0.002 Signifikan
Motivasi (X3) 0.159 0.249 Tidak Signifikan

Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel 2 diketahui bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki nilai t-tabel 2.125. Hal ini berarti bahwa
Pelatihan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha. Pada variabel kreativitas
memiliki nilai t-tabel sebesar 3.133. Hal ini berarti bahwa variabel kreativitas berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan usaha. Selanjutnya diketahui bahwa motivasi memiliki nilai t-hitung sebesar
0.159. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
usaha.

Tabel 3 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 23.317 3 7.772  8.245 .000P
Residual 104.052 116 0.897
Total 127.369 119

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1, X2, X3
Sumber: Data diolah, 2024

Pada Tabel 3 diketahi bahwa nilai F hitung sebesar 8,245 hal ini menunjukkan bahwa variabel Pelatihan
Kewirausahaan (X1), kreativitas (X2), dan Motivasi (X3) secara bersama sama mempengaruhi variabel
Pengembangan Usaha ().

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized  Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.800 0.450 4.000 .001
X1 .320 .100 350 3.200 .002
X2 .220 110 240  2.000 ..047
X3 .150 .130 120 1.159 251

Sumber: Data diolah, 2024
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X1 (Pelatihan Kewirausahaan): Koefisien sebesar 0.320 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
pada pelatihan kewirausahaan akan meningkatkan pengembangan usaha sebesar 0.320. Nilai P-value 0.002
< 0.05 menunjukkan bahwa variabel ini signifikan. X2 (Kreativitas): Koefisien sebesar 0.220 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit pada kreativitas akan meningkatkan pengembangan usaha sebesar
0.220. P-value sebesar 0.047 < 0.05, sehingga variabel ini signifikan. X3 (Motivasi): Koefisien sebesar
0.150 menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang lebih kecil dan tidak signifikan terhadap
pengembangan usaha dengan P-value sebesar 0.251 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan
kewirausahaan dan kreativitas dan motivasi secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan
terhadap pengembangan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Kewirausahaan Berpengaruh Signifikan terhadap Pengembangan Usaha

Pelatihan kewirausahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu
untuk mengelola dan mengembangkan usaha. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Bima et al., 2022;
Laksono & Soleh, 2022) Melalui pelatihan, wirausahawan dapat mempelajari keterampilan baru, seperti
manajemen keuangan, pemasaran, dan strategi bisnis yang dapat membantu dalam mengatasi tantangan
operasional. Program pelatihan yang berkualitas memberikan panduan tentang bagaimana mengidentifikasi
peluang pasar dan memanfaatkan teknologi digital untuk efisiensi bisnis (Mayr et al., 2021). Dengan
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, wirausahawan lebih siap menghadapi persaingan yang
semakin ketat. Hal ini menjadikan pelatihan kewirausahaan sebagai salah satu faktor yang berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan usaha (Lee & Hallak, 2020).

Implikasi langsung dari pelatihan kewirausahaan terhadap UMKM di kawasan Kajoetangan Heritage,
Malang, sangat terlihat dalam peningkatan daya saing dan pertumbuhan usaha. UMKM di kawasan ini
mendapat manfaat dari pelatihan dalam hal pengembangan produk yang sesuai dengan pasar pariwisata dan
sejarah. Pelatihan ini membantu mereka dalam menciptakan produk unik yang memiliki nilai sejarah atau
budaya lokal, yang diminati oleh wisatawan. Selain itu, pelatihan kewirausahaan memberikan wawasan
tentang strategi pemasaran digital yang efektif, seperti penggunaan media sosial untuk mempromosikan
produk mereka. Dengan demikian, usaha di Kajoetangan Heritage semakin berkembang dengan lebih
terarah dan berkelanjutan.

Di samping itu, pelatihan kewirausahaan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran
wirausahawan UMKM Kajoetangan Heritage mengenai pentingnya keberlanjutan bisnis. Dengan
pengetahuan yang mereka peroleh, mereka lebih sadar akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
dan warisan budaya lokal sebagai daya tarik utama. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya manajemen
yang lebih baik dalam hal penggunaan sumber daya dan pengelolaan limbah, yang sangat relevan dalam
menjaga reputasi usaha di area heritage. Selain itu, pelatihan membantu UMKM dalam menjaga hubungan
baik dengan pelanggan dan komunitas setempat, yang merupakan bagian integral dari keberhasilan jangka
panjang. Implikasi ini memperkuat keberadaan UMKM sebagai bagian dari ekosistem pariwisata yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pelatihan kewirausahaan telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam pengembangan
usaha, terutama di wilayah-wilayah dengan potensi lokal seperti Kajoetangan Heritage. Dengan
keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan, wirausahawan mampu melakukan inovasi dan mengambil
keputusan yang lebih tepat untuk memperluas usaha mereka. Selain itu, pelatihan ini memberikan
kemampuan untuk bertahan dalam situasi pasar yang dinamis, serta memperkuat posisi UMKM dalam
perekonomian lokal. Dalam jangka panjang, pelatihan kewirausahaan berkontribusi terhadap
pengembangan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di kawasan heritage ini.

Kreativitas Berpengaruh Signifikan terhadap Pengembangan Usaha

Kreativitas memiliki peran penting dalam pengembangan usaha, terutama dalam dunia bisnis yang
kompetitif saat ini. Melalui kreativitas, pelaku usaha dapat menemukan cara-cara baru untuk
memperkenalkan produk, menciptakan inovasi, dan membangun keunikan yang membedakan mereka dari
pesaing (Gasparin et al., 2021; Islam & Wahab, 2021). Hal ini memungkinkan usaha untuk lebih adaptif
terhadap perubahan tren dan preferensi konsumen yang dinamis. Kreativitas juga membantu bisnis dalam
meningkatkan efisiensi operasional dengan menciptakan solusi baru yang belum terpikirkan sebelumnya.
Oleh karena itu, bisnis yang mengedepankan kreativitas cenderung lebih mampu bertahan dan berkembang
dalam jangka panjang (Fatima & Bilal, 2020).
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Inovasi yang dihasilkan dari kreativitas memiliki dampak langsung pada pengembangan produk atau
layanan yang ditawarkan oleh suatu usaha. UMKM yang kreatif akan lebih mudah menemukan peluang
baru di pasar dan menciptakan produk yang relevan dengan kebutuhan konsumen (Igbal & Suzianti, 2021).
Melalui proses inovasi ini, usaha dapat meningkatkan kualitas produk, menambah nilai tambah, serta
menciptakan keunggulan kompetitif. Misalnya, produk yang sebelumnya dianggap biasa dapat diubah
menjadi lebih menarik dan sesuai dengan tren pasar melalui ide-ide kreatif. Hal ini tidak hanya
meningkatkan penjualan, tetapi juga memperluas pangsa pasar (Ferreras-Méndez et al., 2022).

Kreativitas tidak hanya penting dalam pengembangan produk, tetapi juga dalam strategi pemasaran dan
branding. UMKM yang mampu menciptakan kampanye pemasaran yang kreatif akan lebih mudah menarik
perhatian konsumen dan membangun brand awareness. Penggunaan media sosial yang efektif, desain yang
menarik, dan pendekatan pemasaran yang unik dapat memperkuat citra usaha di mata publik. Hal ini sangat
penting bagi UMKM, terutama yang berada di kawasan wisata seperti Kajoetangan Heritage, yang
mengandalkan daya tarik lokal dan budaya untuk menarik pelanggan. Kreativitas dalam pemasaran
memungkinkan usaha untuk menonjol di antara pesaing yang ada.

Kreativitas juga berperan dalam menjaga keberlanjutan usaha di tengah tantangan yang ada. Dalam konteks
UMKM di Kajoetangan Heritage, kreativitas dapat membantu pelaku usaha beradaptasi dengan perubahan
lingkungan, seperti perubahan tren wisata atau kebutuhan wisatawan. Misalnya, pelaku usaha dapat
mengembangkan produk-produk lokal yang menggabungkan elemen budaya dan sejarah dengan kebutuhan
modern wisatawan. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga mendukung
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Kreativitas memungkinkan pelaku usaha untuk tetap relevan
dan berkembang meski menghadapi tantangan yang kompleks.

Di kawasan Kajoetangan Heritage, kreativitas memiliki implikasi langsung terhadap perkembangan
UMKM setempat. UMKM yang kreatif dapat memanfaatkan potensi heritage dan budaya lokal untuk
menciptakan produk unik yang menarik bagi wisatawan. Selain itu, kreativitas juga mendorong kolaborasi
antar pelaku usaha dalam menciptakan paket wisata atau produk bersama yang meningkatkan daya tarik
kawasan. Pengembangan kreativitas di Kajoetangan Heritage tidak hanya meningkatkan pendapatan
UMKM, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, kreativitas menjadi
faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan dan pengembangan ekonomi di kawasan tersebut.

Motivasi Berpengaruh Tidak Signifikan terhadap Pengembangan Usaha

Motivasi sering kali dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam pengembangan usaha, namun
dalam beberapa kasus, dampaknya tidak selalu signifikan. Di UMKM Kajoetangan Heritage, motivasi yang
tinggi dari pelaku usaha mungkin tidak langsung mendorong pengembangan usaha yang substansial. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Dewi & Pardede, 2021; Mantik et al., 2020) disebabkan oleh adanya faktor
eksternal seperti akses modal, regulasi pemerintah, dan persaingan pasar yang lebih mendominasi dalam
mempengaruhi perkembangan usaha. Dengan demikian, meskipun pelaku usaha memiliki motivasi yang
kuat, tanpa dukungan faktor-faktor lainnya, perkembangan usaha mungkin tetap terbatas. Ini menunjukkan
bahwa motivasi saja tidak cukup untuk mendorong perubahan yang signifikan dalam bisnis (Alhamdi,
2018).

Dampak tidak signifikannya motivasi terhadap pengembangan usaha dapat terlihat dari berbagai tantangan
yang dihadapi UMKM di Kajoetangan Heritage. Misalnya, keterbatasan sumber daya finansial dan
keterampilan manajerial sering kali menjadi penghambat utama. Motivasi yang tinggi mungkin mendorong
pelaku usaha untuk terus berupaya, tetapi tanpa akses ke sumber daya yang memadai, usaha tersebut sulit
berkembang. Selain itu, ketergantungan pada wisatawan dan aktivitas pariwisata sebagai sumber
pendapatan utama menambah kompleksitas dalam pengembangan usaha di kawasan ini. Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan faktor-faktor lain selain motivasi dalam mendorong pertumbuhan UMKM.

Implikasi langsung dari temuan ini bagi UMKM di Kajoetangan Heritage adalah perlunya pendekatan yang
lebih holistik dalam pengembangan usaha. Pelatihan yang lebih fokus pada peningkatan keterampilan
manajemen, akses ke sumber daya finansial, dan pemanfaatan teknologi digital menjadi lebih penting
dibandingkan hanya mengandalkan motivasi. Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu
menyediakan dukungan infrastruktur dan regulasi yang lebih baik agar UMKM di kawasan ini bisa
berkembang lebih optimal. Dengan demikian, motivasi para pelaku usaha dapat lebih efektif jika diiringi
dengan adanya sumber daya yang mendukung. Ini menunjukkan bahwa sinergi antara motivasi dan faktor
eksternal adalah kunci dalam pengembangan UMKM.

Motivasi yang tidak disertai dengan peningkatan kapasitas usaha justru bisa menyebabkan frustrasi di
kalangan pelaku UMKM. Pelaku usaha yang bersemangat namun terus menemui hambatan eksternal akan
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mengalami penurunan kepercayaan diri dan kegagalan dalam mencapai tujuan usaha. Ini menegaskan
pentingnya adanya strategi pengembangan usaha yang komprehensif, bukan hanya berfokus pada motivasi
individu. Dengan strategi yang lebih luas, UMKM di Kajoetangan Heritage dapat memanfaatkan peluang
yang ada secara lebih efektif. Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan usaha memerlukan kombinasi
antara motivasi, keterampilan, dan akses terhadap sumber daya.

Kesimpulannya, meskipun motivasi merupakan faktor penting dalam pengembangan usaha, dampaknya
tidak selalu signifikan jika tidak diiringi dengan faktor-faktor eksternal yang mendukung. Bagi UMKM di
Kajoetangan Heritage, pendekatan yang lebih luas dan menyeluruh diperlukan untuk mendorong
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Pemerintah dan para pemangku kepentingan perlu bekerja sama
dalam menciptakan lingkungan usaha yang kondusif, sehingga motivasi yang dimiliki pelaku usaha dapat
diubah menjadi tindakan yang produktif. Dengan demikian, pengembangan UMKM dapat berjalan lebih
optimal melalui sinergi antara motivasi individu dan dukungan eksternal. Ini akan menghasilkan
pertumbuhan yang lebih berkelanjutan bagi UMKM di Kajoetangan Heritage.

Pelatihan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Motivasi Berpengaruh Signifikan terhadap
Pengambangan Usaha

Pelatihan kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kajoetangan Heritage. Melalui pelatihan ini, para
pelaku UMKM dapat memahami strategi bisnis yang efektif, manajemen keuangan, dan pengelolaan
sumber daya manusia. Dengan kemampuan yang ditingkatkan, mereka lebih siap menghadapi tantangan
pasar yang kompetitif (Rizky et al., 2022). Keterampilan ini memungkinkan mereka mengidentifikasi
peluang bisnis baru yang sebelumnya tidak disadari. Sebagai hasilnya, pelatihan kewirausahaan mampu
meningkatkan kemampuan bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Irwanto &
le, 2023).

Kreativitas juga memainkan peran krusial dalam mendorong inovasi produk dan layanan di UMKM
Kajoetangan Heritage. Dengan kreativitas yang diasah melalui pelatihan dan pengalaman, pelaku UMKM
dapat menciptakan produk-produk unik yang menarik perhatian pasar. Inovasi ini tidak hanya membantu
meningkatkan daya saing usaha, tetapi juga memberi nilai tambah pada produk lokal yang menjadi ciri khas
Kajoetangan Heritage. Peningkatan kreativitas ini juga mendorong diversifikasi usaha, sehingga para
pelaku UMKM tidak hanya bergantung pada satu jenis produk atau pasar. Dengan demikian, kreativitas
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pengembangan usaha di kawasan ini.

Motivasi, sebagai pendorong internal, sangat mempengaruhi ketekunan dan komitmen pelaku UMKM
dalam mengembangkan bisnis mereka. Pelaku usaha yang memiliki motivasi tinggi akan lebih giat mencari
peluang baru dan terus berinovasi meskipun menghadapi berbagai tantangan (Herison, 2024). Motivasi
yang kuat ini juga membantu pelaku UMKM tetap fokus pada tujuan jangka panjang, serta mempercepat
proses adaptasi terhadap perubahan pasar. Dukungan sosial dan lingkungan kewirausahaan yang positif di
Kajoetangan Heritage juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi. Dengan motivasi yang kuat,
pelaku UMKM lebih mudah mencapai target pengembangan usaha yang diinginkan (Hairunisya et al.,
2024).

Dampaknya terlihat pada peningkatan omset dan ekspansi pasar yang lebih luas.

Implikasi langsung dari keberhasilan pengembangan UMKM ini adalah peningkatan kesejahteraan
ekonomi bagi masyarakat Kajoetangan Heritage. Dengan pertumbuhan UMKM yang lebih pesat, tercipta
lebih banyak lapangan kerja baru dan peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Selain itu, keberhasilan
ini juga memperkuat identitas budaya lokal, karena produk-produk kreatif yang dihasilkan mengangkat
kekayaan budaya dan sejarah Kajoetangan. Pengembangan UMKM ini juga meningkatkan daya tarik
kawasan sebagai destinasi wisata ekonomi kreatif, yang selanjutnya mendorong pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Implikasi positif ini menunjukkan pentingnya investasi dalam pelatihan
kewirausahaan, kreativitas, dan motivasi bagi pengembangan usaha di Kajoetangan Heritage.

KESIMPULAN

Pelatihan kewirausahaan terbukti memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan pelaku
UMKM dalam mengelola bisnis. Melalui pelatihan, mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan
baru yang meningkatkan efisiensi operasional dan kemampuan bersaing. Kreativitas yang diasah melalui
pelatihan juga membuka jalan untuk inovasi produk yang unik dan menarik. Hal ini membantu pelaku usaha
dalam memperluas pasar dan mempertahankan relevansi produk. Kombinasi antara pelatihan dan
kreativitas menciptakan peluang pengembangan bisnis yang lebih luas dan berkelanjutan.
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Motivasi juga memiliki peran krusial dalam mendukung pelaku usaha menghadapi tantangan bisnis dan
mendorong mereka terus berinovasi. Motivasi yang kuat meningkatkan ketekunan dan komitmen dalam
menjalankan usaha, serta mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan pasar. Hal ini memungkinkan
UMKM di Kajoetangan Heritage untuk tetap bertahan dan berkembang meskipun dalam situasi ekonomi
yang tidak menentu. Selain itu, motivasi juga meningkatkan daya juang pelaku usaha untuk mencapai
tujuan jangka panjang. Dengan demikian, motivasi menjadi faktor internal yang penting dalam
pengembangan usaha.

Secara keseluruhan, pelatihan kewirausahaan, kreativitas, dan motivasi membentuk sinergi yang signifikan
dalam pengembangan usaha di Kajoetangan Heritage. Ketiga faktor ini tidak hanya mendukung
pertumbuhan bisnis, tetapi juga berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.
Pengembangan UMKM yang pesat menciptakan lapangan kerja baru dan memperkuat identitas budaya
Kajoetangan sebagai pusat ekonomi kreatif. Implikasi jangka panjangnya adalah peningkatan daya tarik
kawasan sebagai destinasi wisata, yang mendukung pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Oleh karena
itu, investasi dalam pelatihan, kreativitas, dan motivasi sangat penting untuk kesuksesan UMKM di
Kajoetangan Heritage.
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